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Pendahuluan

Gizi yang baik merupakan hal penting untuk kesehatan, pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal, serta mencegah penyakit. Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan gizi, kita sekarang dapat memahami bahwa zat gizi dan bahan makanan lainnya
yang diperoleh ketika makan dapat kesehatan, mempertahankan keseimbangan metabolisme,
dan memenuhi kebutuhan energi (Soetedjo,2015).

Status gizi di Indonesia berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukan pada Baduta
(Bayi Dua Tahun) 12,8% sangat pendek dan 17,1%. Sedangkan pada balita (Bayi Lima Tahun)
3,9% mengalami gizi buruk, 13,8% gizi kurang, 11,5% sangat pendek, 19,3% sangat kurus,
6,7% kurus, dan 8,0% gemuk (Riskesdas,2018). Di Indonesia masih mengalami masalah status
gizi pada anak-anak, dengan gizi kurang yang tidak segera menghambat pertumbuhan dan
perkembangan, orang yang memiliki ketidakseimbangan antara asupan dan penggunaan zat gizi
dapat menyebabkan suatu kondisi perubahan komposisi tubuh dan terganggunya fungsi organ,
perlu dilakukan zat tambahan untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Habbatussauda (Nigella
sativa) sudah terkenal seluruh dunia untuk meningkatkan daya tahan tubuh, upaya yang
dilakukan tentang ilmu gizi untuk menambah berat badan yaitu karbohidrat dan lemak
merupakan sumber energi utama. Protein, vitamin, mineral dan trace elements sangat diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan air, protein dan vitamin dapat diperlukan untuk
mengatur metabolism (Soetedjo,2015).

Perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan dilakukan penelitian secara ilmiah bahkan
teknologi dalam proses pembuatannya, penggunaan herbal untuk menyembuhkan penyakit biji,
daun dan tumbuhan yang bisa dimanfaatkan salah satunya habbatussauda (Nigella sativa)
memiliki kandungan karbohidrat, ptotein, dan lemak yang tinggi, habbatussauda (Nigella sativa)
juga mengandung beberapa kandungan nutrisi tinggi yang lain, selain itu memiliki zat bisa
didapatkan dengan mudah. Habbatussauda (Nigella sativa) merupakan tanaman herbal
mengandung senyawa aktif dan kadar gizi yang tinggi, pada makronutrien yang terkandung
yaitu protein 26,7%, Lemak 28,5%, Karbohidrat 24,9% sedangkan mikronutrien yang
terkandung berupa vitamin, mineral seperti vitamin C, Cu, Zn dan Fe (Achmad, dkk 2013).

Selain itu anti oksidan yang dapat melindungi tubuh dari radikal bebas habbatussauda
(Nigella sativa) mengandung 15 asam amino pembentuk protein 8 diantaranya asam amino
esensial yang sangat diperlukan oleh tubuh karena tubuh tidak dapat menghasilkan sendiri, pada
tahun 1959 Mahfouz dan El-Dakhakhny, 2 peneliti terkemuka dari mesir menyimpulkan bahwa
setidaknya terdapat 2 unsur penting di dalam habbatussauda (Nigella sativa) yaitu nigellone,
thymoquinone, dan terdapat komponen alkaloid bersifat nigelline dalam habbatussauda (Nigella
sativa) (Junaedi edi,dkk 2011). Pada penelitian EI-Tahir (1993) menemukan bahwa komponen
alkaloid dalam habbatussauda (Nigella sativa) mempunyai komponen alkaloid yaitu nigelline
yang menyebabkan rasa pahit berfungsi untuk meningkatkan nafsu makan dan memperlancar
pencernaan dan metabolisme (EI-Tahir 1993 dalam juliana 2016). Meningkatkan nafsu makan
tikus terhadap pakam yang diberikan habbatussauda (Nigella sativa) dapat meningkatkan
pertumbuhan tikus tersebut. Jumlah pakan yang dikonsumsi akan berpengaruh secara langsung
terhadap pertumbuhan tikus, pertumbuhan relatif tikus dipengaruhi dari energi yang masuk
kedalam tubuh tikus tersebut. Tikus dapat tumbuh dengan optimal apabila ada sejumlah asupan
nutrisi yang diterima dan diserap oleh tubuh.

Kandungan nutrisi makanan energi dan nutrisi lainnya mempunyai peranan penting
dalam proses pertumbuhan dan metabolisme tubuh meningkatkan hormon pertumbuhan dan
menghasilkan asam amino dimana asam amino ini mempengaruhi jaringan otot, kulit, jaringan
organ dalam tubuh (Junaediedi,2011). Beberapa tanaman yang memiliki manfaat untuk
meningkatkan nafsu makan contohnya adalah daun kemangi akan tetapi daun kemangi memiliki
karbohidrat 8,9 g, lemak 0,5, protein 4,0 g (Litbang pertanian,.2010). Sedangkan kandungan
pada habbatussauda (Nigella sativa) Karbohidrat 49,9 g, protein 19,8g, Lemak 14,69 (Made
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astawan). Pada Penelitian penelitian Junaedi edi (2011) menyatakan bahwa efek yang
menguntungkan dari biji dan minyak habbatussauda (Nigella sativa) pada berbagai penyakit
liar dan biri-biri mampu meningkatkan berat badan dan reproduksi ternak (Junaediedi,2011).
Pada penelitian yang dilakukan Kiswandi Lia 2012 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak
habbatussauda (Nigella sativa) dengan dosis 150mg/kg/bb pada anak tikus dapat memperbaiki
pertumbuhan berat badan tikus, jadi pada pemberian dosis 300 mg/kg/bb pada anak tikus tidak
efektif dan belum dapat meningkatkan berat badan tikus (Kiswandi,.2012).

Pada penelitian Aithal Manjunath dkk 2016, dalam studi Farooq T ditemukan hasil yang
sama dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak habbatussauda (Nigella sativa) dengan dosis 300
pada tikus dapat memperbaiki berat badan tikus dalam pertumbuhan (Aithal M.,2016).
Parameter status gizi pada manusia menggunakan Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan
antropometri sebagai indikator status gizi menggunakan dua para meter yaitu berat badan
(satuan kg) dan tinggi badan (satuan meter) serta perhitungan yang tidak rumit (Setiati siti,. dkk
2015). Sedangkan Pada penelitian pada tikus ini menggunakan parameter Lee Indeks dan
APGAR Score (Appearance, Pulse, Grimace, Activity, Respiration) untuk penilaian status gizi
menggunakan Lee Indeks untuk menilai bobot pertumbuhan pada tikus dan APGAR Score
untuk menilai terhadap penampilan fisik dari tikus tersebut. Dengan alasan tersebut maka perlu
dilakukan terhadap efek dari kandungan senyawa ekstrak habbatussauda (Nigella sativa)
terhadap status gizi yang sebelumnya normal bisa meningkatkan berat badan pada tikus.
Peneliti ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak habbatussauda (Nigella sativa)
terhadap status gizi.

Metode

Penelitian eksperimental murni dengan Pre and post test control group design.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Februari 2021 di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Malahayati, Laboratorium Botani 1 FMIPA Universitas Lampung. Hasil yang
dianalisis pada penelitian ini ialah kadar trigliserida dan indeks lee. Sampel tikus yang
digunakan yaitu tikus (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley jantan. Penentuan jumlah
sampel minimal berdasarkan rumus Federer yaitu 6 ekor tikus tiap kelompok pada penelitian ini
terdapat 5 kelompok, sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 25 ekor tikus. Dosis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5,4 ml/kg, 150mg/kg, dan 300 mg/kg (Kiswandi
Lia, 2012). Kemudian dikonversi untuk tikus dengan berat 100-150 g Kelompok dalam
penelitian ini yaitu kelompok Murni (KM) hanya diberi pakan standar; kelompok control
negative (KP) hanya diberikan vitamin; kelompok perlakuan 1 (P1) diberi ekstrak
habbatussauda (Nigella sativa) 150 mg/ekor/hari; kelompok perlakuan 2 (P2) ekstrak
habbatussauda (Nigella sativa) 300 mg/ekor/hari. Pemberian vitamin dan ekstrak habbatussauda
(Nigella sativa). Pemberian ekstrak habbatussauda (Nigella sativa) ditambahkan aquades hingga
mencapai 3 ml. Seluruh subjek penelitian diberi diet standar Comfeed BR-Il sebanyak
100/kelompok/hari serta minum aquades ad libitum (Andari, 2014).

Bahan-bahan yang dibutuhkan di dalam penilitian ini adalah Tikus putih (Rattus
novergicus) galur Wistar jantan usia 1-4 minggu dengan berat badan 100-200 gram, ekstrak
jintan hitam atau habbatussauda (Nigella sativa) dengan dosis 150 mg/kgBB, 300mg/kgBB dan
vitamin 5,4ml/kg/bb, aquades, pakan hewan coba standar Comfeed BR-Il, dan sekam.
Pembuatan ekstrak habbatussauda yaitu dengan cara biji habbatussauda sebanyak +1000gram
yang dibeli di Jakarta di bawa ke Laboratorium FMIPA Universitas Lampung. Ekstraksi
dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Lampung dengan menggunakan metode
maserasi dan menggunakan pelarut etanol 96%. Jinta hitam pertama di cuci, di jemur dan di
penggiling hingga menjadi halus, setelah itu jintan hitam yang telah halus direndam dalam
pelarut etanol 96% dan di homogenkan menggunakan mixer selama 2-3 jam (Suciyati dkk,
2020).
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh pemberian ekstrak habbatussauda (Nigella sativa) terhadap Status Gizi.
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Gambarl Status Gizi Berdasarkan Lee Indeks

Pada Gambar 4.1 hasil uji univariat status gizi berdasarkan lee indeks didapatkan rerata
+SD (272,36 + SD 5,65) dan (251,77 £ SD 13,84), KP2 (267.93 + SD 13.25) dan (259,43 + SD
18.694), KP (273,85 + SD 5,70) dan (241,02 + 15,10) terjadi penurunan lee indeks yang
berbeda pada setiap kelompok. KP1 didapatkan (274,32 + SD 14.36) dan (279.24 £ SD 10.43)
kenaikan lee indeks yang berbeda pada setiap kelompok

karakteristik status gizi berdasarkan APGAR Score
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Gambar 2 Status Gizi Berdasarkan APGAR Score

Keterangan :
Ac : Activity
P :Pulse
G :Gimic
Ap : Appearance
Res : Respiration

Berdasarkan Gambar 4.2 didaptakan activity sebelum dan sesudah perlakuan pada
kelompok KM, KP1, KP2, KP activity lincah, sedangkan pada KP2 setelah perlakuan di
dapatkan activity sangat lincah. Didapatkan grimace sebelum perlakuan pada kelompok KM,
KP1, KP2,KP, grimace kasar pada KM setelah didapatkan grimace kasar, sedangkan pada KP1
dan KP didapatkan grimace lembut, setelah perlakuan didapatkan KP2 sangat lembut.
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Didapatkan appearance sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok KM, KP1, KP2, KP
appearance sehat. Didapatkan kulit dan bulu sebelum perlakuan pada kelompok KM, KP1,KP2,
KP, kulit dan bulu putih, segar,lebat sedangkan setelah perlakuan didapatkan kulit dan bulu
pada KM putih segar tipis, setelah perlakuan didapatkan kulit dan bulu pada KP1, KP Putih
segar lebat, dan setelah perlakuan KP2 didapatkan putih segar sangat lebat. Terdapat perbedaan
antara sebelum dan sesudah perlakuan pada setiap kelompok di beberapa aspek penilaian status
gizi berdasarkan penilaian APGAR score. Berdasarkan gambar 2 Terjadi penaikan pulse
Rerata+SD pulse sebelum dan sesudah perlakuan pada KM 277,16 + 19,40 dan 307,00 + 5,51,
KP 397,66 + 36,45 dan 241,83 + 6,24. Terjadi penurunan pulse rerata +SD KP1 277,16 + 19,40
dan 239,00 + 45,86, Pada KP2 270,83 + 22,97 dan 220,16 + 22,55 Rerata+SD respiration
sebelum dan sesudah perlakuan pada KM 91,33 + 6,12 dan 96,83 + 3,43, pada KP1 88,50 +
4,23 dan 97,37 + 9,15 pada KP2 91,83 + 6,24 dan 92,83 + 9,21, dan pada KP 93,16 + 6,55 dan
100,66 + 9,24 terjadi peningkatan respiration.

Tabel 1.
Uji Pos-hoc Activity
Kelompok
Activity KM KP1 KP2 KP
KM 0,173 0,000* 1,000
KP1 0,173 0,000* 0,173
KP2 0,000* 0,000* 0,000*
KP 1,000 0,173 0,000*
*terdapat perbedaan yang signifikan
Tabel 2
Uji Pos-hoc Pulse
Kelompok
Pulse KM KP1 KP 2 KP
KM 0,560* 0,000* 0,000*
KP1 0,560 0,000* 0,173
KP2 0,000* 0,000* 0,428
KP 0,000* 0,560 0,428
*terdapat perbedaan yang signifikan
Tabel 3
Uji Poshoc Grimace
Kelompok
Grimace KM KP1 KP2 KP
KM 0,000* 0,000* 0,000*
KP1 0,000* 1,000 1,000
KP2 0,000* 1,000 1,000
KP 0,000* 1,000 1,000
*terdapat perbedaan yang signifikan
Tabel 4
Uji Poshoc Kulit dan Bulu
Kelompok
Kulit dan bulu KM KP1 KP2 KP
KM 0,000* 0,000* 0,000*
KP1 0,000* 0,000* 0,329
KP2 0,000* 0,000* 0,000*
KP 0,000* 0,329 0,000*

*terdapat perbedaan yang signifikan
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Pembahasan

Hasil uji univariat status gizi berdasarkan lee indeks didapatkan rerata £SD (272,36 +
SD 5,65) dan (251,77 + SD 13,84), Menurut Andari (2014) tidak terjadinya penurunan indeks
lee kemungkinan dikarenakan intervensi pakan yang diberikan lebih cepat diabsorbsi, sehingga
tikus dapat lebih banyak mengonsumsi pakan standar (Andari.,2014).

KP1 didapatkan (274,32 + SD 14.36) dan (279.24 + SD 10.43) kenaikan lee indeks
yang berbeda pada setiap kelompok. adanya perbedaan peningkatan lee indeks, Pemberian
Ekstrak Habbatussauda (Nigella sativa) peningkatan bobot berat badan dan panjang badan
karena pada Habbatussauda (Nigella sativa) memiliki kandungan senyawa bakteri yang
terkandung seperti alkaloid, thymoquinon dan tanin di duga dapat mencegah pertumbuhhan
bakteri dan dapat meningkatkan imunitas. El tahir dan anshour (1993) alkaloid dalam
habbatussauda (nigella sativa) menghasilkan rasa pahit yang berfungsi meningkatkan nafsu
makan memperlancar sistem pencernaan dan metabolisme, menguatkan jaringan dan
mengurangi kelebihan asam hal ini sesuai dengan penelitian dilakukan donstrika (2014) yang
menyatakan bahwa penambahan berat dalam ekstrak dapat meningkatkan nilai pertumbuhan
panjang mutlak dan bobot mutlak (donstrika.,2014).

Biji Habbatussauda (Nigella sativa) mengandung beberapa mikronutrien dan
makronutrien yang terkandung di dalam habbatussaudda (Nigella sativa) antara lain protein
(26,7%), lemak (28,5%), karbohidrat (24,9%), sedangkan mikronutrien yang terkandung berupa
vitamin dan mineral seeperti vitamin C,Cu,Zn,Fe (Ahmad et al,2011). KP2 (267.93 +SD 13.25
) dan (259,43 £ SD 18.694), ada perbedaan penurunan berat badan pada lee indeks mengalami
penurunan badan karena pada jintan hitam mengakibatkan penurunan pada hewan coba, hal ini
dikarenakan proses proteolisis yaitu pemecahan protein menjadi asama amino karena tubuh
tidak mampu mengambil glukosa sebagai sumber energi, selain itu penurunan berat badan
terjadi karena proses lipolisis dan glikogenolisis 3.

Sebagaimana pemberian habbatussauda (Nigella sativa) dosis tinggi memiliki toksisitas
atau disebabkan pelarut tersebut mengalami kerusakan pada jaringan Menyatakan bahwa etanol
merupakan pelarut protik yang sanggup berperan sebagai donor proton, sehingga mengadakan
ikatan hidrogen dengan enolat yang terbentuk, semakin polar pelarut yang digunakan akan
semakin kuat ikatan hidrogen yang terbentuk dan reaksi akan berjalan semakin lama (Pudjono,
2006). KP (273,85 + SD 5,70) dan (241,02 + 15,10) terjadi penurunan lee indeks yang berbeda
pada setiap kelompok mengalami penurunan lee indeks karena pada vitamin suplemen untuk
menambah zat besi tidak ada perbedaan pada penaikan berat badan sehingga Vitamin suplemen
makanan adalah produk jadi yang dikonsumsi untuk melengkapi makan sehari-hari. suplemen
makanan mengandung satu atau lebih bahan sebagai vitamin,mineral,tumbuhan atau bahan yang
berasal dari tumbuhan,asam amino, bahan yang cukup digunakan untuk meningkatkan Angka
Kecukupan Gizi (AKG) atau konsetrat, metabolit, konsetuen, ektrak atau kombinasi dari
beberapa bahan butir sebelumnya.

Berdasarkan didaptakan activity sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok KM,
KP1, KP2, KP activity lincah, sedangkan pada KP2 setelah perlakuan di dapatkan activity
sangat lincah, didapatkan grimace sebelum perlakuan pada kelompok KM, KP1, KP2KP,
grimace kasar pada KM setelah didapatkan grimace kasar, sedangkan pada KP1 dan KP
didapatkan grimace lembut, setelah perlakuan didapatkan KP2 sangat lembut. Didapatkan
appearance sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok KM, KP1, KP2, KP appearance.

Didapatkan kulit dan bulu sebelum perlakuan pada kelompok KM, KP1,KP2, KP, kulit
dan bulu putih, segar,lebat sedangkan setelah perlakuan didapatkan kulit dan bulu pada KM
putih segar tipis, setelah perlakuan didapatkan kulit dan bulu pada KP1, KP Putih segar lebat,
dan setelah perlakuan KP2 didapatkan putih segar sangat lebat. Terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah perlakuan pada setiap kelompok di beberapa aspek penilaian status gizi
berdasarkan penilaian APGAR score. Berdasarkan gambar 4.2 Terjadi penaikan pulse
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Rerata+SD pulse sebelum dan sesudah perlakuan pada KM 277,16 + 19,40 dan 307,00 + 5,51,
KP 397,66 + 36,45 dan 241,83 + 6,24. Terjadi penurunan pulse rerata +SD KP1 277,16 + 19,40
dan 239,00 + 45,86, Pada KP2 270,83 + 22,97 dan 220,16 + 22,55 Rerata+SD respiration
sebelum dan sesudah perlakuan pada KM 91,33 + 6,12 dan 96,83 + 3,43, pada KP1 88,50 +
4,23 dan 97,37 + 9,15 pada KP2 91,83 + 6,24 dan 92,83 + 9,21, dan pada KP 93,16 + 6,55 dan
100,66 + 9,24 terjadi peningkatan respiration.

Peningkatnya laju respirasi adanya peningkatan frekuensi inspirasi dan ekspirasi
sehingga meyebabkan otot-otot pernafasan bekerja lebih cepat dari biasanyaserta memicu
pernafasan sehingga terjadi kenaikan respiration (endang.,2015). Perubahan fisiologis
(peningkatan denyut jantung, nadi, dan frekuensi pernafasan) terjadi untuk menjamin
penyediaan oksigen terutama untuk otak. Faktor transkripsi HIF-1 yang penting untuk
mengatasi hipoksia, dalam keadaan hipoksiamembentuk heterodimer dan mengatur ekspresi
sejumlah gen target untuk mengatasi hipoksia. Hipoksia akan menyebabkan produksi H+ oleh
sel meningkat. Paru akan mengurangi keadaan melalui eksresi CO2 dan H2O. Proses ini
membutuhkan enzim anhidrase karbonat (CA). Peran EKA yang disintesis di paru diperlukan
untuk menaikan tekanan darahb (Alicia.,2014)

Pada vitamin multivitamin ini dapat mengandung vitamin dan mineral pembentukan sel
darah merah (zat besi, mangan, vitamin B12). Mengandung asam folat yang baik untuk
penderita anemia, kandungan vitamin C dalam produk ini membantu penyerapan zat besi
sehingga mempengaruhi aktivitas pada kontrol positif (Niken suryo sofyan.,2013). Pada ekstrak
habbatussauda memiliki aktivitas pelindung kardio dimana pada penyakit kardiovaskular (CVD)
yang meliputi penyakit jantungkoroner, penyakit kardiovaskular, gagal jantung, hipertensi dan
penyakit pembuluh darah perifer adalah penyebab utma kematian di seluruh dunia dan
diperlukan pada tahun 2020 hampir 23,6 juta orang kemungkinan besar akan meninggal karena
CVD banyak efek perlindungan pada ekstrak yang sudah diamati. Oleh karena itu pengaturan
status gizi yang optimal dengan meminimalkan kelelahan kerja diperlukan untuk mencapai
produktivitas yang optimal (Ramadhanti, 2020).

Pada Penelitian (Leong dkk,.2013) (Nigella sativa) Memanngkal resiko penyakit
cardiovaskular dengan tindakan farmakologis serba guna karena antioksidannya (zaoui., dkk
1999) dieuretik pembokliran saluran kemih pada (Boskabady dkk.,2005) dan sifat depresan
jantung (El- Tahir dkk.,2003 : El- Tahir dan Ageel, 1994 : El- Tahir dkk., Pada penelitian
junaedi edi (2012), pada habbatussauda efek pada kulit merupakan salah satu organ yang sangat
penting sebagai skin barrier yaitu melindungi tubuh baik dari benturan fisik, kuman maupun
jamur kandungan kimia yang ada dalam habbatussauda penting untuk merejemahkan sel-sel
kulit sehingga tidak mudah keriput, tampak sehat, dan halus, Ratu Cleopata dan Nefriti
dipercaya menggunakan habbatussaudauntuk merawat dan mempertahankan kelembutan
kulitnya jintan hitam memiliki zat aktif nigellon ini memiliki efek anti alergi, anti peradangan,
dan antibiotik bisa membunuh bakteri,virus, dan kuman jahat dalam tubuh. Untuk itulah
habbatussauda dapat mengurangi jerwat. Cara kerja seperti antibiotik, bahan alami ini yang
dapat membunuh kuman secara tetap, selain itu antioksidan yang ampuh mengembalikan
kesegarangan kulit wajah dipadukan dengan madu efektif membantu perjemahan kulit dan
menunda penuaan dini(Juanedi edi.,2012). Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar anak adalah status gizi. Status gizi yang rendah pada anak akan berdampak negatif pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia (Fauzan et al., 2021).

Simpulan Dan Saran

Bahwa diketahui terjadi penurunan status gizi yang tidak signifikan secara statistik pada
tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar jantan antar kelompok dan terjadi penurunan status
gizi kelompok pada tikus putih (Rattu norvegicus) galur wistar jantan yang diberi vitamin
suplemen dosis 5,4ml/kgBB/hari. Terjadi Peningkatan status gizi kelompok pada tikus putih
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(Rattus norvegicus) galur wistar jantan yang diberi diberikan ekstrak habbatussauda (Nigella
sativa) dosis 150mg/kgBB/hari. Terjadi Penurunan status gizi kelompok pada tikus putih
(Rattus norvegicus) galur wistar jantan yang diberi diberikan ekstrak habbatussauda (Nigella
sativa) dosis 300mg/kgBB/hari. Terjadi penurunan pulse pada tikus putih (Rattus norvegicus)
dosis 150mg/kgBB/hari dan dosis 300mg/kgBB/hari, peningkatan gimic, activity, kulit dan bulu,
yang diberikan ekstrak habbatussauda (Nigella sativa) dosis 300 mg/kgBB/hari. Hasil penelitian
ini, dapat digunakan sebagai informasi mengenai manfaat habbatussauda (Nigella sativa)
tanaman herbal yang memiliki banyak kandungan nutrisi yang tinggi dalam mikronutrien atau
makronutrien yang sangat diperlukan, terutama pada terhadap Status Gizi bisa meningkatkan
nafsu makan serta menambah berat badan dan ditambahkan kandungan nutrisi makanan lainnya
yang mempunyai peranan penting dalam proses pertumbuhan.
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